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KAJIAN PUSTAKA
Pada kajian teori ini diuraikan tentang teori-teori yang mendasari
permasalahan pada penelitian ini. Adapun uraian selanjutnya disampaikan pada

paparan sebagai berikut.

A. Deskripsi Teori

1. Minat Menulis

Minat adalah perasaan tertarik dan keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan sesuatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Makin kuat atau makin
dekat hubungan tersebut makin besar minat (Jurnadi, 1989: 156). Lebih lanjut
Jurnadi menyatakan bahwa minat siswa biasa diekspresikan melalui pertanyaan
yang menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik suatu objek daripada objek lain.
Dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang
berminat terhadap objek tertentu cenderung menaruh perhatian lebih besar terhadap
objek tersebut. Sementara itu Nasution (1993: 7) menjelaskan bahwa minat
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Kalau seseorang tidak berminat untuk
mempelajari sesuatu tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik.
Sebaliknya kalau seseorang belajar dengan penuh minat maka dapat diharapkan

bahwa hasilnya akan lebih baik.

Hilgard dalam Slameto (2003: 57) menyatakan minat adalah kecenderungan

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan
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yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. Jadi
berbeda dengan perhatian karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu
yang lama dan belum tentu diikuti rasa senang, sedangkan minat selalu diikuti
diikuti perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. Menurut Crow dan Crow
(1989: 303) minat bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong seseorang
untuk menghadapai atau berurusan dengan orang lain, benda, atau kegiatan atau

bisa sebagai pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Menurut Gie (2005: 28) minat berarti sibuk, tertarik atau terlibat sepenuhnya
dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Jadi minat
adalah keterlibatan seseorang dengan segenap kesadaran secara penuh. Senada
dengan pendapat di atas Tidjan (1997: 71) mengemukakan minat adalah gejala
psikis yang menunjukkan pemusatan perhatian terhadap suatu objek. Dengan minat
yang tinggi suatu kegiatan akan memperoleh prestasi yang baik, karena kegiatan
yang dilakukan akan selalu disertai dengan perhatian yang tinggi dan dilakukan
dalam suasana yang menyenangkan. Minat mempunyai karakteristik pokok yaitu
melakukan kegiatan yang dipilih sendiri dan menyenangkan sehingga dapat
membentuk suatu kebiasaan dalam diri seseorang. Minat dan motivasi memiliki

hubungan dengan segi kognisi namun minat lebih dekat pada perilaku.

Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa pakar di atas, dapat disimpulkan
bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu aktivitas
dan aktivitas tersebut dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan. Minat yang

besar akan menimbulkan dorongan untuk melakukan kegiatan untuk mencapai
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tujuan. Minat juga berarti sibuk, aktif, dan terlibat sepenuhnya dalam suatu

kegiatan.

Hilgard dalam Slameto (2003: 57) menyatakan minat menulis adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang
disertai rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian karena perhatian sifatnya
sementara, tidak dalam waktu yang lama dan belum tentu diikuti rasa senang,
sedangkan minat selalu diikuti perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.
Minat menulis besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran
yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tariknya. la segan untuk belajar, ia tidak
memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat
siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan
belajar. Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar, dapatlah
diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan
hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan
dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.
Mengembangkan minat menulis terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk

dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu.
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2. Keterampilan Menulis

a. Pengertian Menulis

Dalman (2015: 3) mengatakan menulis merupakan suatu kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak
lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas
menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi

tulisan, saluran atau media, dan pembaca.

Menulis adalah kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai media penyampai (Tarigan, 1986: 15). Menulis berarti
mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, dan perasaan. Menulis
dapat dianggap sebagai suatu proses maupun suatu hasil. Menulis merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan.
Menurut Heaton (dalam St Y. Slamet 2008: 141), menulis merupakan
keterampilan yang sukar dan kompleks. Semi (2007: 14) dalam bukunya
mengungkapkan pengertian menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan
gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan kegiatan berupa penuangan, mengemukakan ide/gagasan dengan
kemampuan yang kompleks melalui aktivitas aktif produktif dalam bentuk simbol
huruf dan angka secara sistematis sehingga dapat dipahami oleh orang lain.

Menurut Suparno dan Yunus (2008:1.3) menulis merupakan suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat

atau medianya. Selanjutnya, Tarigan (2005:21) mengemukakan bahwa menulis
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ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu.

Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpul- ban bahwa menulis
adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk
lambing/ tanda/ tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu
kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/ tanda/ tulisan berupa
kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok
kata atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf
membentuk wacana/ karangan yang utuh dan bermakna.

b. Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis adalah kemampuan orang memakai bahasa tulis
sebagai wadah, alat, dan media untuk memaparkan isi jiwa serta pengalaman. St.
Y. Slamet (2008: 72) mengemukakan kemampuan menulis, yaitu kemampuan
berbahasa yang bersifat produktif; artinya kemampuan menulis ini merupakan
kemampuan yang menghasilkan tulisan. Solehan, dkk (2008: 94) berpendapat
kemampuan menulis bukanlah kemampuan yang diperoleh secara otomatis. Akan
tetapi diperoleh melalui tindak pembelajaran. Berhubungan dengan cara
pemerolehan kemampuan menulis, seseorang Yyang telah mendapatkan
pembelajaran menulis belum tentu memiliki kompetensi menulis dengan andal
tanpa banyak latihan menulis. Berdasarkan pendapat tersebut kemampuan

menulis adalah kemampuan yang bersifat aktif dan produktif dalam menghasilkan
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tulisan yang diperolen melalui proses pembelajaran dan latihan secara terus-

menerus.

Tingkah laku yang merupakan indikasi kemampuan ini berupa (1)
kemampuan memilih ide, (2) kemampuan menata atau mengorganisasikan ide
pilihan secara sistematis, (3) kemampuan menggunakan bahasa menurut kaidah-
kaidah serta kebiasaan-kebiasaan pemakai bahasa yang telah umum sifatnya, (4)
kemampuan memilih dan menggunakan kosa kata, ungkapan, dan istilah yang
tepat dan menarik, dan (5) kemampuan menerapkan kaidah penulisan atau ejaan

secara tepat Harris (dalam Depdiknas, 1984:9).

Seperti halnya dengan kemampuan membaca, kemampuan menulis ini pun
bukanlah kemampuan yang dapat diwariskan, tetapi hasil proses belajar dan
berlatih. Oleh sebab itu, keadaan dan kualitas kemampuan menulis setiap orang
tidak sama.Media edukatif formal yang selama ini disepakati sebagai media
konvensional untuk membina kemampuan menulis adalah pengajaran menulis

atau mengarang merupakan salah satu bagian dari pengajaran bahasa.

Dari uraian tersebut semakin jelas bahwa menulis memiliki perbedaan
dengan kegiatan berbahasa yang lain. Dapat pula dikatakan bahwa menulis
memberikan perbedaan antara tulisan dengan ujaran. Menulis memiliki satu

keuntungan yang lebih besar dari pada berbicara.

Menulis memberikan waktu kepada kita untuk berpikir, mencoba

mengutarakan gagasan di atas kertas, dapat memilih kata-kata sendiri. Menulis
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memberi kita waktu untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan cara yang

terbaik dalam memulai apa yang kita maksudkan.

3. Tujuan Menulis

Menulis menjadi sebuah pekerjaan dari beberapaorang, dimana mereka
menggantungkan hidupnya dari apa yang telah mereka tulis walaupun pada
awalnya menulis merupakan sebuah hobi bagi kebanyakanorang. Adapun tujuan

menulis yang dijabarkan oleh Hartig (Tarigan2008:25-26) adalah sebagai berikut.

1) Assignment purpose (tujuan penugasan)

Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri
(misalnya para siswa yang diberi tugas merangkumkan buku, sekretaris yang

ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat).

2) Altruistic purpose (tujuan altruistik)

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan
kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai
perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan
lebih menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat menulis
secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun secara tidak sadar
bahwa pembaca atau penikmat karyanya adalah “lawan” atau “musuh”. Tujuan

altruistik adalah kunci keterbacaan sesuatu tulisan.
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3) Persuasive purpose (tujuan persuasive)

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran

gagasan yang diutarakan.

4) Informational purpose (tujuan informasi tujuan penerangan)

Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan

kepada para pembaca.

5) Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri)

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang

pengarang kepada para pembaca.

6) Creative purpose (tujuan kreatif)

Tujuan kreatif berhubungan erat dengan tujuan pernyataan diri, tetapi
keinginan kreatif di sini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya dengan
keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan

yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.

7) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah)

Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin
menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, serta meneliti secara cermat
pikiranpikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan

diterima oleh para pembaca.
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Tujuan-tujuan yang telah dipaparkan menjadi suatu jawaban dari
pertanyaan yang diajukan oleh beberapa orang tentang “apa yang kita tuju dalam
kegiatan menulis?”. Jadi, bahwasanya tujuan menulis itu adalah untuk
memberikan informasi kepada pembaca mengenai pendapat, gagasan, atau ide
penulis. Tujuan menulis yang diinginkan penulis itu ialah tulisannya dapat
diterima dan dipahami oleh pembaca sebagaimana semestinya. Selain
mempunyai tujuan, menulis cerpen juga mempunyai beberapa fungsi di mana
menulis membantu seseorang berfikir. Menulis itu sendiri digunakan sebagai
suatu alat yang sangat ampuh dalam belajar yang dengan sendirinya memainkan

peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan.

4. Manfaat Menulis

Menulis mempunyai banyak manfaat yang dapat diperoleh dari penulis itu
sendiri, menurut Akhadiah (1996: 4-5) menyebutkan ada delapan manfaat, yakni
(1) penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya; (2) penulis dapat
terlatih dalam megembangkan berbagai gagasan; (3) penulis dapat lebih banyak
menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang
ditulis; (4) penulis dapat terlatih dalam mengorganisasikan gagasan secara
sistematis serta mengungkapkannya secara tersurat; (5) penulis akan dapat
meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara lebih objektif; (6) dengan menulis
sesuatu di atas kertas, penulis akan lebih mudah memecahkan permasalahan, yaitu
dengan menganalisis secara tersurat dalam konteks yang lebih kongkrit; (7) dengan

menulis, penulis terdorong untuk terus belajar secara aktif; dan (8) dengan kegiatan
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menulis yang terencana akan membisakan penulis berpikir serta berbahasa secara

tertib dan teratur.

Graves (dalam Akhadiah, 1997: 14) menyampaikan ada empat manfaat

menulis sebagai berikut:

a. Menulis menyumbang kecerdasan, hal ini karena menulis merupakan suatu
aktivitas yang kompleks karena menuntut penulis untuk mampu
mengharmonikan aspek-aspek yang berhubungan dengan kegiatan menulis.

b. Menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, seseorang mesti
menyiapkan dan mensuplai sendiri segala sesuatunya, yakni unsur mekanik
tulisan yang benar (pungtuasi, ejaan, diksi, pengalimatan, dan pewacanaan),
bahasan topik, serta pertanyaan dan jawaban yang harus diajukan dan
dipuaskannya sendiri. Agar hasilnya enak dibaca, maka apa yang dituliskan
harus ditata dengan runtut, jelas, dan menarik.

c. Menulis melatih keberanian, hal ini karena penulis harus berani menampilkan
kediriannya, termasuk pemikiran, perasaan, gaya, serta menawarkannya
kepada publik.

d. Menulis mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi,
perolehan informasi itu dimaksudkan agar dapat memahami dan mengingat
dengan baik, serta menggunakannya kembali untuk keperluannya dalam

menulis.

Manfaat menulis menurut Lasa (2005:23-28) menyebutkan ada enam

manfaat, yakni sebagai berikut.
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a. Memperoleh keberanian
Memperoleh keberanian Kebanyakan orang takut menulis karena khawatir
kalau-kalau tulisannya ditolak, dicemooh, disalahkan, dan kekhawatiran lainnya.
Padahal apa yang kita khawatirkan belum tentu terjadi. Ketakutan harus dilawan
dengan berusaha menaklukkan ketakutan itu sendiri. Jika ingin menulis, maka
seseorang harus memaksa dan melawan ketakutannya agar bisa menulis.
b. Menyehatkan kulit wajah
Menulis memang menyenangkan dan mengasyikkan. Dengan menulis, kita
bisa keluar dari kesumpekan dan ada sesuatu yang bisa diberikan kepada orang
lain. Maka, menulis ada kaitannya dengan masalah kesehatan dapat dianggap
mampu menghindari stres.
c. Membantu memecahkan masalah
Menulis sebenarnya merupakan proses berpikir jangka panjang. Dalam
jangka waktu tertentu, aktivitas menulis memaksa orang untuk merenung dan
memusatkan perhatian lebih panjang pada suatu masalah.
d. Membantu untuk memperoleh dan mengingat informasi
Proses menulis sebenarnya merupakan suatu proses pengungkapan kembali
tentang segala sesuatu yang telah terekam dalam otak seseorang. Jika masalah-
masalah itu ditulis dan sering ditulis, maka sama artinya dengan mengulang
kembali memori yang ada.
e. Mengatasi trauma
Dalam sejarah perkembangan hidup, seseorang kadang-kadang pernah

mengalami hal-hal yang traumatis. Kondisi ini tidak mudah dihilangkan begitu



22

saja. Bisa-bisa hal ini menjadi penghambat pengembangan jiwa seseorang.
Oleh karena itu, menulis dapat dijadikan sebagai salah satu media untuk

mengurangi hal-hal yang dianggap trauma oleh seseorang.

f.  Menjernihkan pikiran

Menulis pada hakikatnya adalah usaha mengekspresikan pelbagai
kesumpekan, ketidakadilan, kejengkelan, dan perasaan lain. Apabila
dikeluarkan melalui tulisan, maka kesumpekan itu dapat berkurang, hilang, dan
ada kepuasan tersendiri.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manfaat menulis ternyata begitu besar yakni melatih penulis untuk dapat
terlatih  dalam megembangkan berbagai gagasan, menulis dapat
mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, dapat membantu untuk
memperoleh dan mengingat informasi, dan dengan kegiatan menulis yang
terencana akan membisaakan penulis berpikir serta berbahasa secara tertib dan
teratur.

. Tahap-tahap Menulis

Akhadiah (1988: 2) mengemukakan jika menulis merupakan suatu proses.

Hal tersebut berarti bahwa kegiatan menulis dilakukan dalam beberapa tahap.

Adapun tahap-tahap menulis yang dimaksud adalah sebagai berikut.
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1) Tahap Prapenulis

Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis dan
mencakup beberapa langkah kegiatan. Langkah kegiatan yang dilakukan pada tahap

ini, yaitu.

a) Menentukan topik

Topik dapat diperoleh dari berbagai sumber. Topik dapat diperoleh dari
pengalaman, salah satunya pengalaman membaca. Selain itu, dapat
menemukan topik tulisan dari pengamatan terhadap lingkungan. Menemukan
topik tentang pendapat, sikap, dan tanggapan sendiri atau orang lain, atau

tentang khayalan atau imajinasi.

b) Membatasi topik

Membatasi topik berarti mempersempit dan memperkhusus lingkup
pembicaraan. Proses pembatasan topik dapat menggunakan gambar, bagan,
diagram, atau cara visualisasi yang lain. Pembatasan topik tersebut sekaligus
menentukan tujuan penulisan. Tujuan penulisan tersebut diartikan sebagai

semacam pola yang mengendalikan tulisan secara menyeluruh.

c) Menentukan materi penulisan

Materi penulisan ialah semua informasi atau data yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan penulisan. Materi tersebut dapat berupan rincian,
sejarah kasus, contoh, penjelasan, definisi, fakta, hubungan sebab-akibat, dan

sebagainya. Materi dapat diperoleh dari pengalaman dan inferensi dari
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pengalaman. Pengalaman ialah keseluruhan pengetahuan yang diperoleh
melalui pancaindera, sedangkan inferensi ialah kesimpulan atau nilai-nilai
yang ditarik dari pengalaman. Bahan dari pengalaman didapatkan melalui

pengamatan langsung atau melalui bacaan.

d) Menyusun kerangka karangan

Menyusun kerangka berarti memecahkan topik ke dalam sub-subtopik.
Butir-butir kerangka topik terdiri dari topik-topik (bukan kalimat), sedangkan
butir-butir kerangka kalimat berupa kalimat. Pada taraf perkembangan
karangan, kerangka kalimat lebih mengarahkan penulisan daripada kerangka
topik. Selanjutnya, kerangka tersebut disusun dengan logis, sistematik, dan

konsisten.

2) Tahap Penulis

Pada tahap ini membabhas setiap butir topik yang ada dalam kerangka yang
disusun. Pengembangan gagasan menjadi suatu karangan yang utuh memerlukan
bahasa. Penguasaan kata-kata akan mendukung gagasan. Penulis harus mampu
memilih kata dan istilah yang tepat sehingga gagasan dapat dipahami pembaca
dengan tepat. Kata-kata harus dirangkai menjadi kalimat-kalimat yang efektif.
Kalimat-kalimat harus disusun menjadi paragraf yang memenuhi persyaratan.
Tulisan tersebut juga harus ditulis dengan ejaan yang berlaku disertai dengan

tanda baca yang digunakan secara tepat.
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3) Tahap Revisi

Jika seluruh tulisan sudah selesai, maka tulisan tersebut perlu dibaca
kembali. Mungkin perlu revisi berupa perbaikan, pengurangan, atau perluasan
kalimat. Pada tahap ini biasanya diteliti secara menyeluruh mengenai logika,

sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, dan sebagainya.

Di kalangan para penyunting yang pekerjaannya menilai tulisan terdapat
kesepakatan bahwa tulisan yang baik ialah tulisan yang dapat berkomunikasi
secara efektif dengan pembaca kepada siapa tulisan itu ditujukan. Adapun ciri-ciri

tulisan yang baik, sebagai berikut (Enre, 1988: 8).

a) Tulisan yang baik selalu bermakna.
b) Tulisan yang baik selalu jelas.

c) Tulisan yang baik selalu padu dan utuh.

d) Tulisan yang baik selalu ekonomis.

e) Tulisan yang baik selalu mengikuti kaidah gramatika.
6. Pengertian Cerpen

Menurut Suroto (1989: 18), cerpen ialah suatu karangan prosa yang berisi
cerita sebuah peristiwa kehidupan manusia pelaku/ tokoh dalam cerita tersebut.
Dalam karangan tersebut dapat pula peristiwa lain tetapi peristiwa tersebut tidak
dikembangkan sehingga kehadirannya hanya sekadar sebagai pendukung peristiwa
pokok agar cerita tampak wajar. Ini berarti cerita hanya dikonsentrasikan pada satu
peristiwa yang menjadi pokok cerita.

Berdasarkan pendapat Suroto (1989: 18) di atas, dapat disimpulkan bahwa

cerpen adalah karangan prosa yang berisi sebuah cerita kehidupan manusia, dan
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manusia itulah yang menjadi pelaku atau tokohnya. Dalam cerpen, terdapat satu
peristiwa saja. Namun biasanya ada peristiwa lain yang akan menjadi pendukung
dari peristiwa pokoknya, sehingga peristiwa-peristiwa lain tersebut tidak
dikembangkan atau diceritakan secara mendalam. Jadi, hanya satu peristiwa yang
penjadi pokok suatu cerita.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat-pendapat sebelumnya Nursito (2000:
112) berpendapat cerpen ialah cerita yang hanya menceritakan satu peristiwa dari
seluruh kehidupan pelakunya pendek. Cerita pendek merupakan cerita yang
pendek, namun tidak setiap cerita yang pendek digolongkan ke dalam cerpen. Dari
pendapat Nursito di atas, tidak jauh berbeda dengan pendapat Suroto (1989: 17)
yang mengatakan bahwa cerpen adalah cerita yang menceritakan satu peristiwa dari
seluruh kehidupan pelakunya yang pendek. Cerita itu pula tidak menceritakan
banyak peristiwa, meskipun kehidupan pelakunya memiliki banyak peristiwa
penting. Karena cerita pendek ini hanya menceritakan satu peristiwa kehidupan
sang pelaku. Namun, menurut Nursito (2000: 112), tidak setiap cerita yang pendek
dapat digolongkan ke dalam cerpen. Hal itu dikarenakan tidak semua cerita yang
pendek menceritakan sebuah peristiwa seorang tokoh. Melainkan dapat berupa
sebuah cerita curahan atau prosa.

Menurut H.B Jassin (dalam Suroto 1989: 18), sebuah cerita yang memakan
seratus halaman tentu bukan sebuah cerpen. Ukuran yang digunakan dalam sebuah
cerpen adalah kesingkatan dan kepadatannya. Maka, apa yang hendak disampaikan
pengarang lewat cerpennya benar-benar terasa. Berdasarkan pendapat di atas dapat

disimpulkan bahwa cerpen adalah karangan prosa yang berisi peristiwa tokoh.
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cerpen tidak memiliki halaman seratus atau lebih. Jika pada cerita terdapat halaman
seratus atau lebih, maka tidak termasuk cerpen.

a. Unsur-unsur Cerpen

Sebuah karya fiksi dibangun oleh unsur-unsur pembangun, hal tersebut
juga dimiliki oleh cerpen. Unsur-unsur pembangun yang dimiliki oleh cerita
pendek terdiri dari unsur intrinsik dan ekstrinsik. Nurgiyantoro (2013: 23),
berpendapat bahwa unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya
sastra itu sendiri. Sementara itu, unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada
di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau

sistem organisme karya sastra.

1) Unsur-unsur Intrinsik Cerpen

a) Alur

Secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah
cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung
secara kausal saja. Lain halnya dengan pendapat Sayuti (2000: 32), menjelaskan
secara kasar struktur alur/plot dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu awal,

tengah, dan akhir.

b) Karakter/ Tokoh
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam
fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran

dari orang-orang yang hidup di alam nyata (Wiyatmi, 2006: 30).
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c) Latar

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita,
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung.
Secara garis besar deskripsi latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga bagian,
yakni latar tempat, latar waktu, dan latar sosial (Sayuti, 2000: 126-127).

d) Tema

Tema adalah pokok pikiran yang menjadi dasar cerita. Apa yang hendak kita
sampaikan dalam cerita dan pesan melalui cerita (Aksan, 2015: 33). Sementara
itu, Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2013: 114), mengemukakan bahwa
tema (theme) adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita.

Sayuti (2000: 190) mengemukakan bahwa tema adalah sejenis komentar
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit.
Tema juga merupakan makna yang dilepaskan oleh dan dalam suatu cerita. Tema
merupakan implikasi yang penting bagi suatu cerita secara keseluruhan, bukan
sebagian dari suatu cerita yang dapat dipisahkan.

e) Judul

Menurut Wiyatmi (2006: 40), judul merupakan hal pertama yang paling
mudah dikenal oleh pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa
judul. Judul seringkali mengacu pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari
beberapa unsur tersebut. Sayuti (2000: 147) menuturkan Kita biasanya
mengharapkan agar judul suatu fiksi menjadi acuan yang sejalan dengan cerita
secara keseluruhan. Walaupun demikian, banyak judul yang tampil tanpa

mewakili suatu acuan yang jelas perlu kita sadari pula.
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f) Sudut Pandang

Menurut Nurgiyantoro (2013: 246), sudut pandang dalam karya fiksi
mempersoalkan: siapa yang menceritakan, atau dari posisi mana (Siapa)
peristiwa dan tindakan itu dilihat. Sudut pandang atau pusat pengisahan (point
of view) dipergunakan untuk menentukan arah pandang pengarang terhadap
peristiwaperistiwa di dalam cerita sehingga tercipta suatu kesatuan cerita yang

utuh (Sayuti, 2000: 158).

g) Gaya dan Tone/ Nada

Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa. Meski dua orang
pengarang memakai alur, karakter, dan latar yang sama, hasil tulisan keduanya
bisa sangat berbeda. Sementara itu menurut Wiyatmi (2006: 42), gaya bahasa
merupakan cara pengungkapan seseorang yang khas bagi seorang pengarang.
Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis

(pilihan pola kalimat).

2) Unsur Ekstrinsik Cerpen
Wellek & Warren (dalam Nurgiyantoro, 2013: 24), menyatakan unsur
ekstrinsik terdiri dari sejumlah unsur, sebagai berikut.
1) Keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan,
dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan memengaruhi karya yang

ditulisnya.
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2) Psikologi, baik yang berupa psikologi pengarang (yang mencakup proses
kreatifnya), psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip psikologi dalam
karya.

3) Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial juga
akan berpengaruh terhadap karya sastra.

4) Pandangan hidup suatu bangsa dan berbagai karya seni yang lain.

Minat menulis Cerita adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu
aktivitas seseorang dalam menuangkan ide-ide, pikiran dan perasaan secara logis
dan sistematis dalam bentuk tertulis yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-

jelasnya kepada pembaca tentang suatu pereistiwa yang terjadi.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang pernah dilakukan dan relevan dengan penelitian ini sebagai

berikut.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sumirah (2009) dengan skripsi
yang berjudul “Peningkatan Minat Dan Keterampilan Menulis Cerita Dengan
Media Gambar Berseri Pada Siswa Kelas V SDN Plosolor 02 Karangjati Ngawi
Tahun 2008/2009”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan
meningkatkan keterampilan menulis cerita dengan menggunakan media gambar
berseri pada siswa kelas VV SDN Plosolor 02 Kecematan Kabupaten Ngawi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kritis dan analisis
diskriptif komparatif. Teknik analisis kritis yang dimaksud dalam penelitian ini
mencakup kegiatan mengungkap kelemahan, kelebihan siswa dan guru dalam
proses belajar mengajar berdasarkan kriteria. Perbedaan dengan penelitian ini, yaitu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat menulis cerpen mahasiswa

Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN Tulungagung. Penelitian ini peneliti
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juga alasan yang melatar belakangi tingkat minat menulis cerpen mahasiswa Pattani
jurusan tadris bahasa indonesia IAIN Tulungagung.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anis Akmalia (2012) dengan skripsi
yang berjudul “Uapaya Peningkatan keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas XE
Negeri 2 Magelang Dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah”. Penelitian
ini akan membahas masalah yang terkaitan dengan bagaimana peningkatan menulis
cerpen dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah pada siswa
kelas XE SMA Negeri 2 Magelang. Terdapat beberapa relevansi penelitian ini
dengan penelitian Anis Akmalia. Dua penelitian ini sama-sama menekankan pada
menulis cerpen. Kedua penelitian ini sedikit berbeda karena penelitian Anis
Akmalia menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah, sementara
penelitian ini terfokus kepada tingkat minat menulis mahasiswa asing jurusan tadris
Bahasa Indonesia yang kuliah di IAIN Tulungagung dan tidak menggunakan
strategi.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yulinda Afpiani (2016) yang
berjudul “Hubungan Minat Tulis dan Minat Baca Dengan Kemampuan Menulis
Cerpen Siswa Kelas X SMA Swasta Persiapan Stabat Tahun Ajaran 2015/2016".
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji ada tidaknya hubungan
minat tulis siswa dengan kemampuan menulis cerpen, mengetahui hubungan minat
baca siswa dengan kemampuan menulis cerpen, dan mengetahui hubungan minat
tulis dan minat baca siswa secara Bersama-sama dengan kemampuan menulis
cerpen kelas X SMA Swasta Persiapan Stabat. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ketiga hipotesis penelitian diterima, yaitu minat tulis dan minat baca secara
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama memiliki hubungan positif dengan
kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Swasta Persiapan Stabat.

Penelitian yang disusun peneliti, memfokuskan pada tingkat minat menulis
yang ada pada mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN
Tulungagung. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat

dalam table di bawah ini.
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No. | Nama Penelitian dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Sumirah dalam skripsi yang | Sama-sama Rumusan
berjudul Peningkatan Minat | meneliti tentang masalah
Dan Keterampilan Menulis | minat  menulis berbeda
Cerita Dengan Media Gambar | cerpen. . Sumber data
Berseri Pada Siswa Kelas V berbeda
SDN Plosolor 02 Karangjati Peneliti
Ngawi Tahun 2008/2009. menggunakan
media gambar
berseri.
2. | Akmalia dalam skripsi yang | Sama-sama Rumusan
berjudul “Uapaya Peningkatan | meneliti tentang masalah
keterampilan Menulis Cerpen | menulis cerpen berbeda

Siswa Kelas XE Negeri 2
Magelang Dengan Strategi
Pembelajaran Berbasis

Masalah”.

Sumber data
berbeda
Peneliti
menggunakan
strategi
pembelajaran

berbasis
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masalah dalam

Dengan Kemampuan Menulis
Cerpen Siswa Kelas X Sma
Swasta Persiapan Stabat Tahun

Ajaran 2015/2016".

penelitian.
Yulinda Afpiani dalam skripsi | Sama-sama Rumusan
yang berjudul  “Hubungan | meneliti tentang masalah
Minat Tulis dan Minat Baca | minat  menulis berbeda

cerpen.

Sumber data

berbeda

C. Paradigma Penelitian

Penelitian ini berjudul “Minat Menulis Cerpen Mahasiswa Pattani Jurusan

Tadris Bahasa Indonesia IAIN Tulungagung” yang bertujuan untuk mengetahui

tingkat minat menulis cerpen mahasiswa Pattani jurusan tadris Bahasa Indonesia

IAIN Tulungagung. Dengan tujuan tersebut, peneliti mengguna teknik pengambilan

data berbentuk angket dan wawancara. Paradigma penelitian digambarkan sebagai

berikut.



Minat Menulis Cerpen Mahasiswa Pattan
Jurusan T adris Bahasa Indonesia TAT

Tulungagung

1

( T ngkat mumnat menulis \

cerpen mahasiswa Pattani
Jurusan tadris Bahasa
Indonesia TATN
Tulungagung

2. Alasan yvang melatar
belakangi tinglat minat
menulis cerpen mahasiswa
Pattani jurusan tadris
Bahasa Indonesia IATN
Tulungagung

v
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Angket dan
Wawancara

\lj

Mendeskripst tingkat minat mermulis cerpen mahasiswa Pattani jurusan tadris Bahasa

Indonesia IATH Tulungagung.

Iendeskripst alasan yang melatar belakangt tmgkat minat menulis cerpen mahasiswa
Pattani jurusan tadrisbahasa mdonesia TATN Tulungagung.




